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ABSTRAK 

 

STUDI KANIBALISME DAN PERTUMBUHAN LARVA IKAN GABUS  

Channa striata (BLOCH, 1793) DENGAN PEMBERIAN HORMON 

ESTRADIOL-17β DAN SUHU YANG BERBEDA  

 

Oleh 

 

NILUH AYU NUR FITRIAH 

 

Pada proses budi daya ikan gabus masih terdapat kendala dalam hal kanibalisme. 
Kanibalisme menyumbang kematian pada produksi benih mencapai lebih dari 

55% pada ikan gabus. Kanibalisme dapat terjadi karena pengaruh ketidakseragam-
an ukuran ikan, keterlambatan pemberian pakan, tingginya hormon testosteron, 
dan suhu lingkungan. Salah satu upaya dalam mengendalikan kanibalisme adalah 

dengan pemberian hormon estradiol dan memelihara larva gabus pada suhu yang 
tepat. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh estradiol-17β, suhu, 

dan kombinasinya terhadap kanibalisme dan pertumbuhan larva gabus. Penelitian 
ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RAL-F) dengan 2 taraf dosis 
estradiol-17β (30 dan 50 mg/L) dan 3 taraf perlakuan suhu (28-29, 32-33, dan 36-

37°C). Larva berusia 14 hari diberi perlakuan selama 45 hari. Hasil yang dipero-
leh yaitu pemberian dosis estradiol-17β menghasilkan pengaruh berbeda nyata ter-

hadap total kanibalisme dan kanibalisme tipe-II, sedangkan perlakuan suhu yang 
berbeda memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor lain 
dan kadar glukosa larva gabus pada hari ke-45, namun dosis estradiol-17β dan su-

hu berbeda belum mampu memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pa-
rameter pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, dan laju per-

tumbuhan spesifik. 
 
Kata kunci: estradiol-17β, gabus, kanibalisme, pertumbuhan, suhu.  



 
 

ABSTRACT 

 

THE STUDY OF CANNIBALISM AND GROWTH OF SNAKEHEAD FISH 

Channa striata (BLOCH, 1793) LARVAE WITH 17β-ESTRADIOL 

HORMONE ADDITION AND DIFFERENT  

TEMPERATURES TREATMENT 

 

By 

 

NILUH AYU NUR FITRIAH 

 

In the snakehead cultivation process, there are still obstacles in terms of cannibal-

ism. Cannibalism contributes to mortality in fry production reaching more than 
55% in snakehead. Cannibalism can occur due to the influence of non-uniformity 
in fish size, delay in feeding, high testosterone, and environmental temperature. 

One of the strategies to control cannibalism is by addition estradiol hormone and 
keeping snakehead larvae at the right temperature. The purpose of this study was 

to evaluate the effect of 17β-estradiol, temperature, and its combination on canni-
balism and growth of snakehead larvae. This study used a factorial completely 
randomized design (FCRD) with 17β-estradiol doses (30 and 50 mg/L) and tem-

peratures (28-29, 32-33, and 36-37°C) as factors. Snakehead larvae of 14 days old 
were treated for 45 days. The results obtained were 17β-estradiol doses that had 

significantly different effects on total cannibalism, type-II cannibalism, and glu-
cose levels on day of 45, while different temperature treatments had significantly 
different effects on mortality due to other factors of snakehead larvae, but 17β-

estradiol doses and different temperatures were not given significantly different 
effect on absolute length growth parameters, weight growth absolute, and specific 

growth rates. 

 

Keywords: 17β-estradiol, cannibalism, growth, snakehead, temperature. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 

 1.1 Latar Belakang 

Produksi ikan gabus (Channa striata) mengalami kenaikan mencapai 238,78% se-

lama 4 tahun pada kurun waktu 2015-2019, atau sekitar 59,7% per tahun (KKP, 

2020). Peningkatan jumlah produksi diduga karena ikan ini memiliki nilai unggul 

dibandingkan dengan beberapa ikan lain. Ikan ini memiliki diversifikasi produk 

karena rasa daging yang khas dan juga terdapat nilai gizi, yaitu protein sebesar 

16,76%, lemak sebanyak 1,37%, dan karbohidrat sebanyak 1,28 %. Ekstrak ikan 

ini juga mengandung protein albumin sebesar 64,61% dari total protein (Niga et 

al., 2022). Protein albumin bermanfaat sebagai penyembuh luka bakar (Sinata & 

Mistawati, 2020), luka pasca operasi (Fitrianti et al., 2023), sampai luka diabetes 

(Udayanti & Noviyani, 2022). 

 

Berdasarkan manfaat yang dimiliki, ikan gabus perlu dibudi daya guna memenuhi 

permintaan pasar dan mencegah kepunahan di alam. Pada proses budi daya gabus 

masih terdapat kendala dalam hal kanibalisme. Kanibalisme menyumbang kemati-

an pada produksi benih mencapai 90 % pada ikan baramundi (Parazo et al., 1991), 

30-40% pada ikan baung (Cahyanurani et al., 2023), lebih dari 50% pada ikan lele 

(Putri, 2022), dan lebih dari 55% pada ikan gabus yang diberi pakan segar berupa 

ikan nilem dan cacing tanah (Safir et al., 2022). Kanibalisme dapat terjadi karena 

beberapa hal, antara lain pengaruh ketidakseragaman ukuran ikan (Tasyah et al., 

2020), keterlambatan pemberian pakan (Feranita et al., 2019), tingginya hormon 

testosteron (Putri et al., 2020), dan suhu lingkungan (Wulansari & Razak, 2022).  



2 
 

Salah satu upaya pengendalian kanibalisme adalah dengan pemberian hormon es-

tradiol untuk menurunkan tingginya hormon testosteron (Utama, 2022). Aplikasi 

lain estradiol dalam perikanan yaitu hormon yang berperan dalam feminisasi ikan 

(Zahri et al., 2021), perkembangan gonad ikan (Yuniarti et al., 2021), dan pening-

katan kinerja reproduksi induk ikan (Akhdiana et al., 2021). Pada proses penurun-

an kanibalisme, pemberian estradiol mengaktifkan reseptor progesteron yang me-

nyebabkan umpan balik negatif untuk selanjutnya menekan GnRH dan gonadotro-

pin masing-masing di hipotalamus dan pituitary sehingga produksi testosteron 

menurun dan diikuti penurunan agresivitas ikan (Angus et al., 2019). Selain itu, 

penekanan kanibalisme dapat dilakukan dengan memelihara larva gabus pada su-

hu yang tepat. 

 

Beberapa penelitian telah membuktikan penurunan kanibalisme menggunakan 

perlakuan hormon estrogen pada benih gabus (Utama, 2022) dan suhu pada benih 

lele (Putri, 2022). Menurut Utama (2022), kanibalisme paling sedikit terjadi pada 

larva gabus yang dipelihara dengan dosis 30 mg/kg pakan dibandingkan dengan 

dosis 0 dan 60 mg/kg pakan. Menurut Putri (2022), dosis hormon terbaik dalam 

penurunan kanibalisme lele adalah dosis 50 mg/kg pakan dengan suhu 28oC yang 

menunjukkan luka serangan paling sedikit pada bagian kepala, badan, maupun 

ekor di antara perlakuan lainnya. Dalam penelitian Sari (2023), upaya pengendali-

an kanibalisme dilakukan melalui perlakuan suhu dan kepadatan. Perlakuan terba-

ik untuk menekan kanibalisme pada penelitian tersebut adalah suhu 31-32oC, dan 

padat tebar 2 ind/L. Pada penelitian tersebut, suhu 24 dan 28oC belum mampu me-

nekan kanibalisme gabus. Maka dari itu, perlu dilakukan pemberian perlakuan su-

hu berbeda dengan taraf yang lebih tinggi dan peningkatan dosis hormon yang le-

bih dari 30 mg/kg pakan dan kurang dari 60 mg/kg untuk mengetahui perlakuan 

terbaik dalam penurunan kanibalisme pada stadia larva sampai benih gabus. Pene-

litian ini menggunakan suhu 28, 32, dan 36oC serta dosis hormon 30 dan 50 

mg/kg pakan. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengevaluasi pengaruh estradiol-17β, suhu, dan kombinasinya terhadap kani-

balisme pada larva gabus. 

2. Mengevaluasi pengaruh estradiol-17β, suhu, dan kombinasinya terhadap per-

forma pertumbuhan larva gabus. 

 
 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para pembaca dan 

pembudi daya mengenai pengaruh estradiol-17β, suhu, dan kombinasinya terha-

dap penurunan tingkat kanibalisme dan pertumbuhan pada larva gabus.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Budi daya gabus sampai saat ini masih terkendala oleh tingkat kanibalisme pada 

stadia larva sampai benih sehingga menyebabkan tingkat kelangsungan hidup 

menjadi rendah. Faktor dalam yang menyebabkan kanibalisme yaitu tingginya 

hormon tertentu pada larva dan faktor luarnya yaitu perbedaan ukuran dan ling-

kungan hidup pada saat pemeliharaan, seperti suhu. Suhu memengaruhi aktivitas 

dan tingkah laku larva, sedangkan hormon pada ikan berperan dalam pengontrol-

an dan pengaturan kerja organ-organ dalam tubuh ikan agar seimbang. Peningkat-

an dan penurunan hormon berpengaruh terhadap aktivitas organ yang akan tercer-

min pada tingkah laku ikan. Pada kanibalisme gabus, hormon yang tinggi adalah 

hormon testosteron. Hormon ini terus bertambah seiring perkembangan ikan. 

 

Intensitas tertinggi kanibalisme terjadi pada ikan di tahap larva dan benih karena 

laju pertumbuhan yang tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan perlakuan khusus sela-

ma budi daya ikan gabus untuk menekan sifat kanibalismenya, salah satunya ada-

lah dengan menurunkan kadar testosteron dan menciptakan lingkungan yang se-

suai. Penurunan kadar testosteron dapat dilakukan dengan cara meningkatkan ka-

dar estrogen, sedangkan penciptaan lingkungan yang sesuai dapat dilakukan 
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dengan mencoba pada suhu yang tepat untuk memelihara larva gabus. Kombinasi 

pemberian hormon melalui pakan dan perubahan lingkungan hidup larva yaitu su-

hu diharapkan mampu menurunkan kanibalisme, menurunkan kadar glukosa, me-

ningkatkan pertumbuhan panjang dan bobot larva gabus, dan meningkatkan ke-

langsungan hidup. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kanibalisme 

H0: semua αi = 0 

Semua pengaruh perbedaan perlakuan dosis hormon estradiol-17β tidak berbe-

da nyata terhadap penurunan kanibalisme larva gabus. 

H1: minimal ada satu αi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberi-

kan pengaruh berbeda nyata terhadap penurunan kanibalisme larva gabus. 

 

H0: semua βi = 0 

Semua pengaruh perbedaan pemberian suhu tidak berbeda nyata terhadap pe-

nurunan kanibalisme larva gabus. 

H1: minimal ada satu βi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian suhu yang memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap penurunan kanibalisme larva gabus. 

 

H0: semua (αβ)ij = 0 

Interaksi hormon estradiol-17β dan suhu tidak memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kanibalisme larva gabus. 

H1: minimal ada satu (αβ)ij ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu interaksi hormon estradiol-17β dan suhu yang mem-

berikan pengaruh berbeda nyata terhadap kanibalisme larva gabus. 

 

2. Kematian akibat faktor lain 

H0: semua αi = 0 

Semua pengaruh perbedaan perlakuan dosis hormon estradiol-17β tidak berbe-

da nyata terhadap kematian akibat faktor lain larva gabus. 

H1: minimal ada satu αi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberi-

kan pengaruh berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor lain larva gabus. 
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H0: semua βi = 0 

Semua pengaruh perbedaan pemberian suhu tidak berbeda nyata terhadap ke-

matian akibat faktor lain larva gabus. 

H1: minimal ada satu βi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian suhu yang memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor lain larva gabus. 

 

H0: semua (αβ)ij = 0 

Interaksi hormon estradiol-17β dan suhu tidak memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kematian akibat faktor lain larva gabus. 

H1: minimal ada satu (αβ)ij ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu interaksi hormon estradiol-17β dan suhu yang mem-

berikan pengaruh berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor lain larva ga-

bus. 

 

3. Tingkat kelangsungan hidup 

H0: semua αi = 0 

Semua pengaruh perbedaan perlakuan dosis hormon estradiol-17β tidak berbe-

da nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva gabus. 

H1: minimal ada satu αi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberi-

kan pengaruh berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva gabus. 

 

H0: semua βi = 0 

Semua pengaruh perbedaan pemberian suhu tidak berbeda nyata terhadap ting-

kat kelangsungan hidup larva gabus. 

H1: minimal ada satu βi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian suhu yang memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva gabus. 

 

H0: semua (αβ)ij = 0 

Interaksi hormon estradiol-17β dan suhu tidak memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva gabus. 
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H1: minimal ada satu (αβ)ij ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu interaksi hormon estradiol-17β dan suhu yang mem-

berikan pengaruh berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva ga-

bus. 

 

4. Kadar glukosa 

H0: semua αi = 0 

Semua pengaruh perbedaan perlakuan dosis hormon estradiol-17β tidak berbe-

da nyata terhadap kadar glukosa larva gabus. 

H1: minimal ada satu αi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberi-

kan pengaruh berbeda nyata terhadap kadar glukosa larva gabus. 

 

H0: semua βi = 0 

Semua pengaruh perbedaan pemberian suhu tidak berbeda nyata terhadap ka-

dar glukosa larva gabus. 

H1: minimal ada satu βi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian suhu yang memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap kadar glukosa larva gabus. 

 

H0: semua (αβ)ij = 0 

Interaksi hormon estradiol-17β dan suhu tidak memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kadar glukosa larva gabus. 

H1: minimal ada satu (αβ)ij ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu interaksi hormon estradiol-17β dan suhu yang mem-

berikan pengaruh berbeda nyata terhadap kadar glukosa larva gabus. 

 

5. Pertumbuhan panjang mutlak 

H0: semua αi = 0 

Semua pengaruh perbedaan perlakuan dosis hormon estradiol-17β tidak ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva gabus. 

H1: minimal ada satu αi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva gabus. 
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H0: semua βi = 0 

Semua pengaruh perbedaan pemberian suhu tidak berbeda nyata terhadap per-

tumbuhan panjang mutlak larva gabus. 

H1: minimal ada satu βi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian suhu yang memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva gabus. 

 

H0: semua (αβ)ij = 0 

Interaksi hormon estradiol-17β dan suhu tidak memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva gabus. 

H1: minimal ada satu (αβ)ij ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu interaksi hormon estradiol-17β dan suhu yang mem-

berikan pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva 

gabus. 

 

6. Pertumbuhan bobot mutlak 

H0: semua αi = 0 

Semua pengaruh perbedaan perlakuan dosis hormon estradiol-17β tidak berbe-

da nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak larva gabus. 

H1: minimal ada satu αi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberi-

kan pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang bobot larva gabus. 

 

H0: semua βi = 0 

Semua pengaruh perbedaan pemberian suhu tidak berbeda nyata terhadap per-

tumbuhan bobot mutlak larva gabus. 

H1: minimal ada satu βi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian suhu yang memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang bobot larva gabus. 

 

H0: semua (αβ)ij = 0 

Interaksi hormon estradiol-17β dan suhu tidak memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak larva gabus. 
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H1: minimal ada satu (αβ)ij ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu interaksi hormon estradiol-17β dan suhu yang mem-

berikan pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak larva ga-

bus. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 

2.1 Gabus 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Aspek biologi digunakan untuk mengenal karakteristik gabus mulai dari klasifika-

si, morfologi, habitat, kebiasaan makan, dan tingkah laku spesifik dari ikan ini. 

Morfologi gabus dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) 
Sumber: Matillano (2005) 

 

Klasifikasi gabus spesies Channa striata menurut Kottelat et al. (1996) adalah se-

bagai berikut:  

Kerajaan : Animalia  

Filum   : Chordata  

Kelas   : Actinopterygii  

Subkelas  : Neopterygii  

Ordo   : Perciformes  

Familia  : Channidae  

Genus   : Channa  

Spesies  : Channa striata
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Ikan gabus memiliki alat pernapasan tambahan yaitu labirin yang berada di bagian 

atas insang dan berfungsi untuk menghirup udara dari atmosfer (Chandra et al., 

2004; Muslim et al., 2012). Organ labirin ini bernama divertikula yang terletak di 

bagian atas insang sehingga mampu bertahan dalam kondisi perairan rawa dengan 

kandungan oksigen terlarut rendah (Listyanto et al., 2009; Muthmainnah, 2013). 

Labirin adalah alat pernapasan tambahan pada ikan berupa lipatan-lipatan epite-

lium. Labirin memiliki pembuluh darah kapiler yang mampu mengambil oksigen 

langsung dari udara. Ikan yang memiliki alat pernapasan tambahan mampu meng-

ambil oksigen dari permukaan air untuk dimanfaatkan sebagai gas pernapasan se-

hingga gabus mampu bertahan selama lebih dari 8 jam tanpa air (Anggie, 2008). 

Alat pernapasan tambahan pada ikan gabus dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Ikan gabus memiliki morfologi dengan kepala berbentuk oval pipih ke bawah se-

perti kepala ular. Bagian tubuh ikan ini pipih ke samping dan memanjang ke bela-

kang. Terdapat sisik yang menutupi seluruh kepala dan tubuh ikan ini berupa sisik 

stenoid dan sikloid. Sisi badannya memiliki corak warna yang stabil. Warna ikan 

ini adalah berwarna gelap kecoklatan dengan bagian bawah perut berwarna terang. 

Bukaan mulut besar dengan gigi yang tajam. Di antara gurat sisi dan pangkal jari-

jari sirip punggung bagian depan terdapat sisik dengan jumlah 4 sampai dengan 5 

(Kotellat et al., 1996). 

Gambar 3. Alat pernapasan tambahan gabus  
Sumber: Pertiwi et al. (2017) 

Histologi labirin ikan gabus. Epitelium pipih berlapis (epb), sel 
mucus (sm), pembuluh darah (pd), sel lemak (sl), jaringan ikat (ji), 
tulang rawan elastis (tre), perikondrium (p). Perbesaran 4x). 
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2.1.2 Habitat dan Penyebaran 

Ikan gabus hidup di perairan tawar, mulai dari danau, sungai, waduk, bendungan, 

rawa, sawah, parit, kolam, bahkan sampai pada perairan air payau di daerah pa-

sang surut (Muflikhah, 2007; Akbar, 2017; Akbar & Iriadenta, 2019). Distribusi 

penyebaran ikan Channa striata meliputi wilayah yang cukup luas di Asia, teru-

tama di Asia Barat (Pakistan, Bangladesh, dan India), Asia Timur (Cina Selatan 

dan Korea Selatan) dan Asia Tenggara (Indonesia, Kamboja, Myanmar, Filipina, 

Vietnam, Thailand, dan Malaysia). Ikan gabus di Indonesia banyak ditemukan di 

Sumatera, Kalimantan, dan Jawa yang merupakan daerah Paparan Sunda (Kom-

bong & Arisuryanti, 2018), sedangkan ikan gabus yang ditemukan di wilayah 

perairan umum daratan Wallace (Sulawesi, Sunda Kecil, Maluku) dan Paparan 

Sahul (Papua) merupakan ikan introduksi (Irmawati et al., 2017). 

 
 

2.1.3 Kebiasaan Makan  

Ikan gabus tergolong sebagai ikan karnivora, yaitu pemakan daging. Hal ini dapat 

diketahui dengan panjang ususnya yang lebih pendek daripada panjang badan ke-

seluruhan. Ikan gabus mulai dari fase larva sampai dengan dewasa memakan da-

ging sesuai bukaan mulut sebagai makanan utamanya. Pada fase larva, ikan gabus 

memilih makanan berupa zooplankton, yaitu Cyclops atau Daphnia. Pada fase be-

nih, ikan ini akan memakan ikan-ikan atau udang kecil dan juga serangga. Lalu 

pada fase dewasa, ikan ini memakan katak, cacing, udang, serangga, ataupun ikan 

lainnya (Muflikhah, 2007). Pakan pertama yang diberikan pada larva ikan adalah 

pakan alami berupa naupli alga hijau (Lazo et al., 2000), Artemia sp. (Iglesias et 

al., 2006), naupli kopepoda (Lindley et al., 2011), dan Moina sp. (Amornsakun et 

al., 2011). 

 
 

2.1.4 Tingkah Laku Larva  

Perkembangan benih gabus secara sempurna ada pada umur benih sembilan ming-

gu. Pada fase larva, gabus menunjukkan tingkah laku mulai aktif bergerak dari da-

sar ke permukaan air. Larva gabus juga mulai menampakkan sifat kanibalismenya 
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saat mulai mengonsumsi pakan dari luar. Larva akan mulai menyerang sesamanya 

ketika agresivitasnya mulai memuncak. Agresivitas dapat muncul karena tinggi-

nya hormon testosteron (Allington, 2002). 

 

 

2.2 Kanibalisme Ikan 

Perilaku agresif dan kanibalisme adalah salah satu aktivitas biologis yang berpe-

ngaruh terhadap respons fisiologi benih ikan (Putri, 2022). Intensitas kanibalisme 

tertinggi terjadi pada fase larva dan benih karena laju pertumbuhan yang tinggi 

(Baras et al., 2010). Kanibalisme dalam kegiatan budi daya terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu tipe-I, yang disebut tipe "awal". Tipe ini terjadi pada fase larva dan ter-

jadi tidak didasarkan pada keragaman dalam ukuran ikan. Tipe-II adalah kanibal-

isme yang terjadi akibat adanya pertumbuhan heterogen (Xi et al., 2017). Kanibal-

isme tipe-I berlangsung dalam kisaran panjang dari 8 mm sampai sekitar 45 mm. 

Kanibalisme tipe-I sering terjadi dengan ciri-ciri yaitu menyerang pada ujung ekor 

sehingga bagian tubuh dan hanya menyebabkan kerusakan dan luka. Kanibalisme 

tipe ini dipengaruhi oleh ukuran mulut yang besar atau gigi runcing yang tajam 

pada tahap ontogenetik awal (Hecht & Appelbaum 1988). Kanibalisme tipe-II di-

tentukan oleh ukuran tubuh dan bukaan mulut. Untuk kanibalisme tipe-II, ikan di-

serang pada ujung kepala atau pada bagian samping tubuh dan biasanya ditelan se-

cara utuh (Xi et al., 2017).  

 

Kanibalisme tipe-I dapat terus berlanjut menjadi tipe-II seiring dengan meningkat-

nya ukuran bukaan mulut, heterogenitas, dan hormon dalam populasi benih. Pera-

lihan kanibalisme tipe-I menjadi kanibalisme tipe-II terjadi pada saat ukuran benih 

45 mm hingga 60 mm (Hecht dan Appelbaum, 1988). Kanibalisme tipe II terjadi 

pada kelompok benih yang memiliki variasi ukuran yang tinggi (Xi et al., 2017). 

Hasil dari dua jenis kanibalisme ini berbeda dalam tingkat kematian. Tipe II bia-

sanya menghasilkan kerugian yang lebih tinggi secara signifikan, terutama dalam 

pemeliharaan massal yang ditandai dengan heterogenitas ukuran (Krol & Zielins-

ki, 2015). Selanjutnya, Krol & Zake (2016) melaporkan bahwa kanibalisme men-

jadi salah satu penyumbang utama kematian larva dan benih pike perch. Kematian 
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akibat kanibalisme tipe II diketahui melebihi jumlah kematian akibat kanibalisme 

tipe I (Szczepkowski et al., 2011).  

 
 

2.3 Pengaruh Hormon Estrogen terhadap Ikan 

Hormon adalah zat kimia yang dibuat oleh sel-sel khusus kelenjar endokrin untuk 

memengaruhi kebanyakan sistem utama dan proses dalam tubuh. Estrogen adalah 

salah satu hormon yang secara langsung terlibat dalam berbagai aspek perkem-

bangan pada sistem neuroendokrin otak yang memengaruhi perilaku reproduksi 

dan sifat agresif pada ikan (Lee et al., 2014). EDC (endocrine disrupting chemi-

cals), seperti environmental estrogen dapat mengubah perilaku agresif dan status 

dominasi pada ikan (Filby et al., 2012). Hormon estrogen terbagi menjadi 3 jenis, 

yaitu estradiol, estriol, dan estron. Estradiol merupakan bentuk paling kuat dari 

hormon seks steroid alami dan diproduksi oleh ovarium, plasenta, testis, dan kor-

teks adrenal pada tingkat rendah. Struktur kimia estradiol dapat dilihat pada Gam-

bar 4. 

 

 

Menurut NCBI (2022), estradiol berikatan dengan reseptor estrogen intraseluler 

spesifik yang terletak di organ wanita, payudara, hipotalamus, dan kelenjar pitui-

tari. Selain itu, estradiol menunjukkan sifat metabolisme anabolik dan ringan dan 

meningkatkan pembekuan darah. Estradiol adalah estrogen intraseluler utama dan 

lebih aktif pada tingkat seluler daripada metabolitnya, estron dan estriol. Menurut 

Syamsuri (2005), penambahan estradiol dapat mempercepat laju pertumbuhan, 

Gambar 4. Struktur kimia estradiol 

Sumber: NCBI (2022) 
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yaitu panjang dan bobot ikan. Penelitian lain telah menunjukkan pemberian 17α-

ethinylestradiol pada ikan memengaruhi perilaku reproduksi dan agresivitas pada 

ikan jantan (Saaristo et al., 2010). Selain itu, estradiol diketahui dapat menginduk-

si efek antidepresan yang mirip dengan selective serotonin reup-take inhibitor 

(SSRI) dengan memediasi sistem serotonergik (Vega-Rivera et al., 2013). 

 

 

2.4 Pengaruh Suhu terhadap Metabolisme Ikan 

Suhu merupakan faktor abiotik yang sangat penting dalam air karena di dalamnya 

mengandung unsur-unsur yang menentukan massa jenis, densitas, dan kejenuhan 

air, serta mempercepat reaksi kimia air yang memengaruhi jumlah oksigen terlarut 

(Ridwantara et al., 2019). Ikan merupakan salah satu hewan berdarah dingin (poi-

kilotermal) sehingga suhu lingkungan memengaruhi metabolisme (Campos et al., 

2016), tingkah laku (Biro et al., 2010), kekebalan tubuh, dan aktivitas fisiologis 

ikan (Sahoo & Paul, 2017). Penurunan maupun peningkatan suhu secara drastis 

dapat mengubah fisiologi dan perilaku ikan menjadi stres (Wingfield, 2013).  

 

Kenaikan suhu dapat menyebabkan gangguan kesehatan jangka panjang pada 

ikan, seperti kondisi tubuh yang lemah, kurus, dan menunjukkan perilaku abnor-

mal (Irianto, 2005). Menurut Kordi (2000), perubahan suhu yang drastis hingga 

mencapai 5oC dapat menyebabkan kematian ikan. Dalam penelitian Laevastu & 

Hela (1970), suhu berpengaruh terhadap metabolisme ikan, seperti pertumbuhan, 

nafsu makan, kecepatan berenang, dan stimulasi saraf. Suhu optimal akan menye-

babkan metabolisme ikan terbaik sehingga baik untuk pertumbuhan dan pertam-

bahan bobot ikan. Suhu yang rendah membuat metabolisme ikan menjadi lambat 

sehingga menyebabkan penurunan nafsu makan ikan dan pada akhirnya memper-

lambat pertumbuhan (Stickney, 1993). 

 

Baras et al. (2010) menyatakan bahwa ikan jambal yang dipelihara pada suhu 

tinggi menunjukkan banyak ikan mati akibat kanibalisme. Penelitian Brandao et 

al. (2018) juga mendapatkan hasil bahwa ikan neotropical cichild yang dipelihara 

pada suhu tinggi menunjukkan sifat agresif. Menurut Kochhann et al. (2015), ke-

naikan suhu mengakibatkan peningkatan sifat agresif pada beberapa spesies ikan. 
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Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa suhu berpengaruh terhadap sifat 

agresif dan kanibalisme ikan. Untuk itu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh suhu terhadap kanibalisme ikan gabus. 

 

  



 

 

III. METODE 

 

 
 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari dari bulan Desember 2022 sampai de-

ngan Januari 2023 di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang keber-

hasilan penelitian. Alat dan bahan yang digunakan meliputi alat dan bahan untuk 

pemeliharaan, sampling, dan pengujian sampel. Alat yang digunakan dalam pe-

nelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat-alat penelitian 

No. Nama Alat Jumlah 
(unit) 

Fungsi 

1. Akuarium 50x40x30 cm3 12 Wadah pemeliharaan larva. 
2. Impraboard 12 Penutup akuarium. 

3. Instalasi aerator 1 Penyuplai oksigen untuk larva. 
4. Instalasi filter 3 Penyaring air. 

5. Heater 3 Pengatur suhu air pemeliharaan. 
6. pH meter 1 Pengukuran pH air pemeliharaan. 
7. NH3 tester 1 Pengukuran NH3  air pemeliharaan. 

8. TDS meter 1 Pengukuran TDS air pemeliharaan. 

9. DO meter 1 Pengukuran DO air pemeliharaan. 
10. Timbangan digital 1 Pengukuran bobot larva. 
11. Penggaris 1 Pengukuran panjang larva. 

12. Baskom 4 Wadah sampling ikan. 
13. Scoop net 3 Pengambilan ikan dari akuarium. 

14. Botol semprot 2 Penyemprotan hormon ke pakan. 
15. Tube 1 Wadah sampel untuk disentrifuse. 
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Tabel 1. Alat-alat penelitian (lanjutan) 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian 

No. Nama Bahan Jumlah Fungsi 

1. Kaporit  4,05 mg Sterilisasi akuarium. 

2. Benih gabus usia 2 
minggu 

8.640 ekor Ikan uji. 

3. Hormon estradiol 
Argent 

75 mg Perlakuan. 

4. Etanol 95% 600 mL Pelarut estradiol. 

5. Pakan komersil Feng 
Li 

5 kg Pakan untuk benih. 

6. PBS 560 mL Pelarut benih saat ditumbuk. 
7. Larutan reagen GOD-

PAP Dumolabs 
2 pak Pembuatan larutan standar peng-

ukuran glukosa. 

8. Akuades 5 liter Membersihkan alat, pembuatan 
larutan blanko pengukuran glu-

kosa. 
9. Alkohol 70% 1 liter Sterilisasi alat. 

No. Nama Alat Jumlah 
(unit) 

Fungsi 

16. Vortex 1 Menghomogenkan larutan hormon. 
17. Nampan 2 Wadah penyemprotan larutan hor-

mon. 
18. Plastik zip besar 2 Penyimpanan pakan. 

19. Kamera 1 Pengambilan dokumentasi. 
20. Mikropipet 2 Pengambilan larutan PBS. 
21. Mortar 4 Menumbuk ikan. 

22. Pipet tetes 4 Pengambilan ikan yang telah di-
tumbuk. 

23. Sentrifuse 1 Mengheterogenkan sampel benih 
yang telah ditumbuk. 

24. Tabung reaksi 14 Pembuatan larutan sampel dan 

blanko. 
25. Rak tabung reaksi 2 Wadah tabung reaksi. 

26. Inkubator 1 Menginkubasi enzim bakteri yang 
merangsang oksidase glukosa. 

27. Spektrofotometer 1 Pembacaan panjang absorbansi 

sampel glukosa. 
28. Kertas tisu 1 Membersihkan alat. 

29. Kuvet kaca 1 Wadah pembacaan panjang ab-
sorbansi saat spektro. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RALF) dengan 2 

taraf dosis estradiol-17β dan 3 taraf suhu sebagai faktornya. Penelitian ini dilaku-

kan dengan metode pencampuran hormon dengan pakan dan pengaturan suhu 

menggunakan heater. Kombinasi perlakuan masing-masing diulang sebanyak 2 

kali, dengan informasi yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kombinasi perlakuan penelitian dan ulangannya 

Perlakuan dosis estradiol-

17β 

Perlakuan suhu 

B1 B2 B3 

A1 
(A1B1)1 

(A1B1)2 

(A1B2)1 

(A1B2)2 
(A1B3)1 

(A1B3)2 

A2 
(A2B1)1 

(A2B1)2 
(A2B2)1 

(A2B2)2 
(A2B3)1 

(A2B3)2 

Keterangan : 

- A1 = 30 mg/kg pakan - B1 = Suhu 28-29oC 
- A2 = 50 mg/kg pakan  - B2 = Suhu 32-33oC 

- B3 = Suhu 36-37 oC 

Mode RALF yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Yijk = μ+αi+βj+(αβ)ij+εijk 

Yijk = nilai pengamatan faktor dosis estradiol-17β pada taraf ke-i, faktor su-

hu pada taraf ke-j dan ulangan ke-k 

μ = rataan umum 

αi = pengaruh faktor dosis estradiol-17β pada taraf ke-i 

β j = pengaruh faktor suhu pada taraf ke-j 

(αβ)ij = Interaksi faktor dosis estradiol-17β pada taraf ke-i dan faktor suhu 

pada taraf ke-j 

εijk = pengaruh galat pada faktor dosis estradiol-17β taraf ke-i, faktor suhu 

pada taraf ke-j, dan ulangan ke-k 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini mulai dari persiapan wadah peme-

liharaan, persiapan larva, persiapan perlakuan, pemeliharaan, dan pengamatan. 
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3.4.1 Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium dengan ukuran 50 x 

40 x 30 cm3 sebanyak 12 buah. Wadah dilengkapi dengan heater dan instalasi fil-

trasi. Instalasi filtrasi berupa satu buah akuarium dengan 2 sekat yang membagi 

akuarium tersebut menjadi 3 ruang. Ruang pertama berisi filter mekanis yaitu da-

kron yang berfungsi sebagai penyaring partikel, ruang kedua berisi filter kimiawi 

berupa karbon aktif untuk mengikat zat kimia beracun, dan ruang ketiga berisi fil-

ter biologis berupa bio ring sebagai tempat tinggal bakteri baik. Filter menyaring 

air lalu air mengalir ke tempat penampungan berupa kontainer yang dilengkapi 

dengan pompa air untuk memompa air ke akuarium pemeliharaan jika air mulai 

berkurang. 

 

Akuarium, termasuk akuarium filter dibersihkan lalu disterilisasi selama 1-2 hari 

menggunakan kaporit dengan dosis 0,005 mg/L air. Setelah proses sterilisasi sele-

sai, akuarium dikuras dan dibilas menggunakan air sampai tidak berbau kaporit, 

lalu dikeringkan selama ±24 jam. Setelah kering, akuarium diisi dengan air seting-

gi 22,5 cm (45 L/akuarium). Instalasi filtrasi juga diisi dengan air sampai penuh, 

lalu diendapkan air selama 1-3 hari. Heater terlebih dahulu dicek dengan menya-

lakannya pada suhu perlakuan. Wadah pemeliharaan dilengkapi dengan aerator 

sebagai penyuplai oksigen untuk larva dan impraboard sebagai penutup wadah 

agar benih tidak melompat ke luar. Layout pemeliharaan dapat dilihat pada Gam-

bar 5. 
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3.4.2 Persiapan Ikan 

Ikan yang digunakan merupakan ikan gabus stadia larva berusia 1 minggu dengan 

rerata bobot 0,034±0,017 gram dan rerata panjang 1,58±0,15 cm. Ikan berasal dari 

Balai Budidaya Ikan (BBI) Mesuji. Larva ditebar dengan kepadatan 10 ekor/L air. 

Ikan dalam penelitian ini merupakan ikan yang sehat dengan ciri-ciri yaitu aktif 

bergerak, melawan arus, nafsu makan tinggi, dan warna tidak pucat. Larva dipe-

lihara terlebih dahulu selama 7 hari untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Setelah larva berumur 2 minggu, dilakukan pengukuran panjang dan bobotnya, 

lalu diberi perlakuan selama 45 hari pemeliharaan. 

Gambar 5. Layout akuarium pemeliharaan 

(A1B1)1 (A1B2)1 

(A1B2)2 (A1B1)2 

(A2B2)1 (A2B1)1 

(A2B2)2 (A2B1)2 

(A3B1)1 (A3B2)1 

(A3B1)2 (A3B2)2 

Rak 

2 

Rak 

3 

Rak 

1 
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3.4.3 Persiapan Perlakuan 

Suhu pada setiap rak akuarium berbeda-beda, rak pertama menggunakan suhu 

normal yaitu 28-29oC sehingga penggunaan heater hanya pada saat suhu lebih 

rendah dari suhu perlakuan. Rak kedua menggunakan heater dengan suhu peme-

liharaan yaitu 32-33oC. Lalu rak ketiga juga menggunakan heater dengan suhu 

pemeliharaan yaitu 36-37oC. Pemberian hormon dilakukan dengan cara menyem-

protkan hormon ke pakan dengan dua dosis berbeda sesuai dengan perlakuan. 

Hormon yang digunakan yaitu hormon estradiol-17β dengan merek dagang Ar-

gent yang diproduksi oleh Argent Chemical Laboratories, USA. Hormon ini ber-

bentuk serbuk halus berwarna putih dengan kandungan estradiol 99%. 

 

Pemberian hormon ke dalam pakan melewati beberapa proses. Hormon ditimbang 

sesuai dosis, yaitu 30 dan 50 mg/kg pakan, lalu dimasukkan ke dalam tube yang 

ditambah etanol 95% dengan dosis 300 mL/kg pakan dan selanjutnya dihomogen-

kan menggunakan vortex sampai larutan tidak terdapat endapan. Proses selanjut-

nya yaitu hormon disemprotkan pada pakan komersil hingga rata dan dikering-

anginkan sampai tidak beraroma alkohol. Pakan disimpan pada wadah tertutup, 

seperti toples atau plastik zip dalam lemari pendingin, lalu pada saat pakan akan 

diberikan, pakan dikeluarkan dari kulkas dan didiamkan terlebih dahulu agar tidak 

terlalu dingin. 

 

 

3.4.4 Pemeliharaan 

Larva dipelihara dan diberi perlakuan selama 45 hari. Pemberian pakan sebanyak 

5 kali sehari pada jam 07.00, 10.00, 13.00, 16.00, dan 19.00 WIB. Metode yang 

digunakan dalam pemberian pakan yaitu metode ad satiation (sekenyang-ke-

nyangnya). Pakan yang diberikan pada minggu pertama (usia larva 7-14 hari) ada-

lah pakan hidup, yaitu Moina sp. dan Artemia sp yang tidak dan diperkaya dengan 

hormon estradiol-17β. Pengkayaan Artemia sp. dilakukan dengan cara dilarutkan 

hormon estradiol-17β sesuai dosis menggunakan etanol 95% sebanyak 1 mL yang 

selanjutnya di-vortex agar larutan homogen. Setelah itu, larutan hormon dicam-

purkan dengan air sebanyak 950 mL lalu diaerasi selama 6 jam. Setelah air 
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campuran hormon diaerasi selama 6 jam, artemia yang telah ditetaskan dipanen 

sebanyak 3 g. Artemia yang telah dipanen dicuci bersih menggunakan air tawar 

yang selanjutnya diberi air tawar sebanyak 100 mL dan diaduk rata lalu dibagi 

menjadi 2 dengan jumlah yang sama. Masing-masing dosis larutan dimasukkan 

artemia sebanyak 50 mL dan tetap diaerasi selama 2 jam. Pemberian pakan berupa 

Artemia sp. yang diperkaya ini dilakukan pada saat pemberian pakan pertama ya-

itu pada jam 07.00 WIB. Setelah larva berusia 2 minggu, larva diberi pakan pelet 

komersil merek Feng Li ukuran FL 1 yang telah dicampur dengan hormon estra-

diol-17β sesuai dosis. 

 

Tabel 4. Timeline pemberian pakan 

Jam pemberian 
Pakan (WIB) 

Pemeliharaan minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

07.00         
10.00         

13.00         
16.00         
19.00         

 

Keterangan: Artemia yang diperkaya  Artemia yang tidak diperkaya 
  Moina sp. Pelet komersil + estradiol-17β 

 
 

3.4.5 Pengamatan 

Kanibalisme tipe-I dan kematian akibat faktor lain diamati setiap hari selama 

enam jam sekali yaitu pada jam 06.00, 12.00, 18.00, dan 24.00 WIB dan data di-

hitung setiap 15 hari. Total kanibalisme, kanibalisme tipe-II, potensi kanibalisme, 

dan tingkat kelangsungan hidup diamati pada akhir pemeliharaan. Kadar glukosa 

benih diuji sebanyak 3 kali yaitu menggunakan masing-masing 3 ikan/ulangan 

pada hari pemeliharaan ke-15, 30, dan 45. Pertumbuhan panjang mutlak, pertum-

buhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan kualitas air diukur pada hari 

pemeliharaan ke-0, 15, 30, dan 45. Adapun perbedaan kematian akibat faktor lain 

dan kanibalisme tipe-I dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

  

  



24 

 

 

Gambar 6. Perbedaan mati akibat faktor lain (a) dan kanibalisme tipe-I (b) 

 
 

3.5 Variabel Penelitian 

Parameter uji yang diamati meliputi kanibalisme ikan (total kanibalisme, kanibal-

isme tipe-I, kanibalisme tipe-II, dan potensi kanibalisme), kematian akibat faktor 

lain, tingkat kelangsungan hidup, kadar glukosa, pertumbuhan panjang mutlak, 

pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan kualitas air. 

 

 

a. Kanibalisme (%) 

Pengamatan kanibalisme meliputi jumlah benih mati yang diamati setiap hari. 

Jumlah kanibalisme diidentifikasi berdasarkan ciri kanibalisme tipe-I dan tipe-II. 

Tipe-I adalah kondisi ikan dengan kerusakan yang terjadi pada bagian ekor, utuh 

namun terdapat bekas gigitan pada perut, kepala, atau dimakan sebagian tubuh-

nya. Tipe-II adalah kondisi ikan dimakan seluruhnya (Appelbaum & Kamler, 

2000). Setiap minggu dihitung jumlah populasi benih yang tersisa. Tingkat kani-

balismenya berdasarkan persamaan yang dikemukakan Obirikorang et al. (2014) 

adalah sebagai berikut: 

 

𝐾𝑎𝑛𝑖𝑏𝑎𝑙𝑖𝑠𝑚𝑒 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑎𝑡𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎 𝑑𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
× 100%  

 

 

 

 

*terdapat luka pada tubuh siripnya  *tidak terdapat luka 

a b 
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Tipe kanibalisme diukur dengan persamaan menurut Krol & Zake (2016) sebagai 

berikut: 

𝐾𝑎𝑛𝑖𝑏𝑎𝑙𝑖𝑠𝑚𝑒 𝑡𝑖𝑝𝑒 − 𝐼 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎 (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
× 100%  

𝐾𝑎𝑛𝑖𝑏𝑎𝑙𝑖𝑠𝑚𝑒 𝑡𝑖𝑝𝑒 − 𝐼𝐼 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
× 100%  

Benih yang berpotensi kanibal dihitung berdasarkan bobot tubuh yang memiliki 

ukuran dua hingga tiga kali lebih besar dari ukuran rata-rata bobot tubuh pada ak-

hir pemeliharaan (Krol & Zake, 2016). 

𝑃𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑛𝑖𝑏𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑘𝑎𝑛𝑖𝑏𝑎𝑙  (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
× 100%  

 

b. Kematian Akibat Faktor Lain (%) 

Kematian akibat faktor lain menunjukkan ikan mati tanpa luka bekas gigitan. 

Kematian akibat faktor lain dihitung menggunakan persamaan menurut Krol & 

Zake (2016) sebagai berikut: 

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑖𝑏𝑎𝑡 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑙𝑎𝑖𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑚𝑎𝑡𝑖  𝑢𝑡𝑢ℎ (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛  (𝑒𝑘𝑜𝑟)
× 100%  

 

c. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

Tingkat kelangsungan hidup adalah jumlah peluang hidup ikan selama masa pe-

meliharaan. Kelangsungan hidup dihitung berdasarkan persamaan sebagai berikut:  

𝑇𝐾𝐻 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛  (𝑒𝑘𝑜𝑟 )

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛  (𝑒𝑘𝑜𝑟 )
× 100%  

 

d. Kadar Glukosa (mg/dL) 

Kadar glukosa benih dihitung menggunakan persamaan menurut Kurniawati et al. 

(2012) sebagai berikut: 

Kadar Glukosa (mg/dL) =
∆𝐴 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

∆𝐴 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
𝑥 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (𝑚𝑔/𝑑𝐿) 

Keterangan: 
∆𝐴 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙   : Hasil pengukuran panjang absorbansi sampel 

∆𝐴 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟   : Hasil pengukuran panjang absorbansi standar 

Konsentrasi standar  : 100 mg/dL 
 

e. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 

Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung pertambahan panjang 

ikan selama pemeliharaan, dengan menggunakan persamaan, sebagai berikut:  



26 

 

𝐿𝑚  = 𝑇𝐿1 − 𝑇𝐿0 

Keterangan:  
TL1 : Panjang total pada akhir pemeliharaan (cm)  

TL0  : Panjang total pada awal pemeliharaan (cm)  
Lm  : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

 

f. Pertumbuhan Bobot Mutlak (g) 

Menurut Effendi (1979), pertumbuhan berat mutlak diukur secara periodik dalam 

mingguan dari awal hingga akhir penelitian dengan menimbang berat biomassa 

ikan. Persamaan dari pertumbuhan mutlak adalah sebagai berikut:   

ℎ = 𝑊𝑡  − 𝑊0  

Keterangan:  
h  : Pertumbuhan berat mutlak (g)  
Wt  : Berat ikan uji pada akhir pengamatan (g)  

W0  : Berat ikan uji pada awal pengamatan (g) 

 

g. Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari) 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan laju pertumbuhan harian yang berfungsi 

untuk mengetahui nilai pertumbuhan bobot harian ikan. Menurut Effendie (2002), 

persamaan yang digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan spesifik adalah 

sebagai berikut: 

𝐿𝑃𝑆 =  
𝐿𝑛 𝑊𝑡 − 𝐿𝑛 𝑊0

𝑡
× 100% 

Keterangan:  
LPS  : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  
Wt  : Berat ikan uji pada akhir pengamatan (g)  

W0  : Berat ikan uji pada awal pengamatan (g) 

t : Lama pemeliharaan 

 

h. Kualitas Air 

Kualitas air diukur sebanyak 4 kali selama pemeliharaan, yaitu setiap 15 hari atau 

pada saat sampling pertama, kedua, ketiga, dan pada saat sampling akhir pemeli-

haraan. Kualitas air yang diukur antara lain adalah suhu, pH, TDS (total dissolve 

solid), NH3, dan DO (dissolve oxygen). Kualitas air diukur pada pagi atau sore 

hari menggunakan termometer, pH meter, TDS meter, amonia test kit, dan DO 

meter.  

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Perlakuan dosis estradiol-17β menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata ter-

hadap kanibalisme dan kanibalisme tipe-II, namun tidak berbeda nyata terha-

dap kanibalisme tipe-I. Pengaruh perlakuan suhu tidak berbeda nyata terhadap 

kanibalisme, kanibalisme tipe-I, dan kanibalisme tipe-II. Perlakuan dosis es-

tradiol-17β terbaik dalam menekan kanibalisme adalah dosis 30 mg/kg pakan. 

Kemudian, tidak ada interaksi antar perlakuan terhadap parameter yang dia-

mati. 

2. Perlakuan dosis estradiol-17β dan suhu berbeda memberikan pengaruh yang 

tidak berbeda nyata terhadap parameter pertumbuhan panjang mutlak, pertum-

buhan bobot mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik, serta tidak ada interaksi 

antar perlakuan terhadap parameter yang diamati. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penambahan estradiol-17β sebe-

sar 30 mg/kg pakan dapat diaplikasikan oleh pembudidaya untuk menekan kani-

balisme dengan pertimbangan perlakuan tersebut menghasilkan tingkat kanibal-

isme yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain. Adapun saran yang 

dapat diberikan yaitu untuk melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan estra-

diol-17β dengan dosis yang lebih beragam untuk mengetahui dosis yang tepat da-

lam menekan kanibalisme dan juga mempercepat pertumbuhan. 
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